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ABSTRAK 

Perkembangan nilai agama dan moral adalah kemampuan dalam bersikap, 
berperilaku, dan bertindak. Pada penanaman nilai agama dan moral kepada anak 
usia dini, diperlukan suatu metode. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memahami penanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini melalui kegiatan 
storytelling di TK NURUL KARTIKA TEGALHARJO. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif yang melibatkan guru dan murid. Data di analisis dengan cara 
kualitatif melalui pendekatan pengurangan data, penyajian data, dan pengambilan 
kesimpulan. Output penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai agama dan 
moral pada anak usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan storytelling di TK 
NURUL KARTIKA TEGALHARJO menggunakan kisah yang menanamkan nilai 
agama dan moral anak usia dini. 
 
Kata Kunci: storytelling, nilai agam dan moral, anak usia dini 

ABSTRACT 

The development of religious and moral values is the ability to behave, act, and act. 
In instilling religious and moral values in early childhood, a method is needed. The 
purpose of this study was to understand the instillation of religious and moral values 
in early childhood through storytelling activities at NURUL KARTIKA TEGALHARJO 
Kindergarten. This study uses qualitative research involving teachers and students. 
Data were analyzed qualitatively through a data reduction approach, data 
presentation, and conclusion drawing. The output of this study shows that instilling 
religious and moral values in early childhood can be done through storytelling 
activities at NURUL KARTIKA TEGALHARJO Kindergarten using stories that instill 
religious and moral values in early childhood. 

Keywords: storytelling, religious and moral values, early childhood

A. Pendahuluan  

 Dalam fase pertumbuhan, usia 
dini adalah kelompok umur yang 
paling krusial (Puspita & Jaya, 2023). 
Maka dari itu pendidikan yang layak 
dapat mengembangkan potensi dan 
karakter pada dirinya. Karena setiap 

anak memiliki karakter yang berbeda. 
Tetapi karakter itu bisa kita ubah 
melalui pembelajaran. Anak usia dini 
merupakan harapan dan tumpuan 
orang tua di masa yang akan datang. 
Oleh karena itu pertumbuhan dan 
perkembangannya perlu diperhatikan 
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dan diarahkan. Keluarga yang 
mempunyai banyak anak, tentunya 
dalam pertumbuhan serta 
perkembangannya setiap anak 
memiliki karakter yang berbeda-bada, 
karakteristik yang khas (unik) baik dari 
fisik, psikis, sosial-emosional, moral 
dan agama. Dalam peraturan menteri 
pendidikan  dan kebudayaan republik 
Indonesia nomor 137 tahun 2014 
tentang standar nasional pendidikan 
anak usia dini, dimana salah satunya 
adalah nilai agama dan moral yang 
harus anak miliki meliputi kemampuan 
mengenal nilai agama yang dianut, 
mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, 
penolong, sopan, hormat, sportif, 
menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan, mengetahui hari besar 
agama, menghormati, dan toleran 
terhadap agama orang lain. Salah 
satu sikap dasar yang wajib dimiliki 
dan di kembangkan oleh anak adalah 
nilai agama dan moral. Dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) Nomor 20 
Tahun 2003 disebutkan pendidikan 
bertujuan “mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka 
kecerdasan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warganegara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.” 

 Orang  ltua  lsebagai  
lpembimbing  lbisa  lmempengaruhi  

lperkembangan  lmoral  lpada  lanak.  
lMoral  litu  lsendiri  ldiartikan  lsebagai  
lkesusilaan,  ltabiat  ldan  lkelakuan  
linteraksi  lorang  ltua  lpada  lanaknya  
ltentunya  lsangat  lmempengaruhi  
lperkembangan  lmoral  lanak.  
lKarena  lpada  ldasarnya  
lperkembangan  lmoral  lanak  litu  
ltidak  lbisa  lterjadi  lsecara  lcepat.  
lAkan  ltetapi  lperkembangan  lmoral  
lpada  lanak  litu  lberjalan  lsecara  
lbertahap  l(Sari  l&  lFatmawati,  
l2021).  lKarakter  lmerupakan  
lprinsip-prinsip  lyang  lditanamkan  
lkepada  lanak  lmelalui  lproses  
lpendidikan,  lpengorbanan,  
lpengalaman,  lserta  ldampak  ldari  
llingkungan  lyang  lmempengaruhi  
ltingkah  llaku  ldan  lsikap  lmereka.  
lKarakter  ltidak  lmuncul  ldengan  
lsendirinya,  ltetapi  lperlu  ldibentuk,  
ldirawat,  ldan  ldikembangkan,  lserta  
lmembutuhkan  ldorongan  lyang  lkuat  
lsebagai  lsalah  lsatu  lbentuk  ldari  
lkarakter  litu  lsendiri.  lSalah  lsatu  
lnilai  lkarakter  lyang  lmemerlukan  
lpengembangan  ladalah  lnilai  
lkepedulian  lsosial,  lyang  
lmemungkinkan  lanak  llebih  lpeka  
ldan  lmenunjukkan  lempati  lkepada  
lorang  ldi  lsekitar  lmereka.  lSeperti  
lberbagi,  lmembantu,  ldan  lbekerja  
lsama  ldengan  lteman  ldan  
lmasyarakat  lumum  luntuk  
lmenunjukkan  lkepribadian  lyang  
lpeduli  lsosial.  lSalah  lsatu  laspek  
lperkembangan  lterpenting  ladalah  
lnilai  lagama  ldan  lmoral.  lNilai  
lagama  ldan  lmoral  ltidak  ldapat  
ldipisahkan  ldalam  lpembelajaran  
lanak  lusia  ldini  ldikarenakan  ldalam  
lpermendikbud  lno  l137  ltahun  l2014  
ltentang  lstandar  lNasional  
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lPendidikan  lAnak  lUsia  lDini  
lmenjelaskan  lbahwa  lpendidikan  
lkarakter  lditerapkan  ldalam  
lpembelajaran  ldi  lPAUD  lpada  lusia  
l0-6  ltahun  lmerupakan  lperiode  
lemas  luntuk  lpertumbuhan  ldan  
lperkembangan  lkognitif,  lbahasa,  
lsosial  lemosional,  lfisik  lmotorik,  
lnilai  lagama  ldan  lmoral  lserta  lseni. 

Berbagai  lmetode,  lseperti  
ltanya  ljawab,  lkarya  lwisata,  
lsosiodrama,  lberbicara,  ldan  lcerita,  
ldapat  ldigunakan  ldalam  lproses  
lpembelajaran  lTK  luntuk  
lmembangun  lkarakter  lkepedulian  
lsosial.  lPembelajaran  lyang  lbaik  
ldalam  lpendidikan  lTaman  lKanak-
Kanak  lberarti  lkegiatan  
lpembelajaran  lyang  lmerangsang  
ldaya  lkonsentrasi  lanak,  
lmenumbuhkan  lsemangat  luntuk  
lbelajar,  lmeningkatkan  lkecerdasan  
lanak,  ldan  lmengidentifikasi  
lkegiatan  latau  lbakat  lyang  ldisukai  
lanak.  lPenggunaan  l"  lmetode  
lstorytelling  l"  ladalah  lbagian  ldari  
lkegiatan  lpembelajaran  ltersebut.  
lKetika  ldipilih  lsebagai  lmetode  
lpendidikan  lanak,  lmetode  
lstorytelling  ladalah  lyang  lpaling  
lpenting,  lkarena  lmembantu  lanak-
anak  lmempelajari  lapa  lyang  
ldiharapkan  ldari  lsebuah  lcerita  
ldengan  lmemberikan  lmateri  lyang  
lsesuai  ldengan  lkemampuan  ldan  
lperkembangan  lintelektual  lmereka.  
lMereka  lmemiliki  lkemampuan  
luntuk  lberpikir,  lmengungkapkan  
lpendapat,  ldan  lbertindak  ldengan  
lcara  lyang  lsesuai  ldengan  lcerita.  
lSelain  litu,  lmetode  lini  lmemenuhi  
lkarakteristik  lanak-anak  lyang  

lmemiliki  ldaya  limajinasi  ldan  
lfantasi  lyang  ltinggi  l(Amelia,  l2021).  
lMenyampaikan  lpesan,  linformasi,  
latau  lhanya  lcerita  ldongeng  lsecara  
llangsung  lkepada  lorang  llain  
ldengan  lmenggunakan  latau  ltanpa  
lalat  ldikenal  lsebagai  lstorytelling.  
l(Rusiyono  ldan  lApriani,  l2020)  
lmelalui  lnarasi  lanak  l–  lanak  lbisa  
lmemahami  lpelajaran  ldari  lkisah  
lyang  ldi  lbacakan  loleh  lguru  ldan  
lmengimplementasikan  ldalam  
lkegiatan  lsehari-hari.  lStorytelling  
lmemberikan  lkesempatan  lbagi  
lekspresi  lwajah  lanak  luntuk  
lberkembang  lsejalan  ldengan  
lperasaan  lmereka  lsaat  
lmendengarkan  lcerita  l(Salsabila  let  
lal.,  l2021)  l. 

 Hasil  lobservasi  lyang  
ldilakukan  loleh  lpeneliti  ldi  lTK  
lNURUL  lKARTIKA  lTEGALHARJO,  
lyang  lterdiri  ldari  l9  lanak  ldi  
lKelompok  lA,  lmenunjukkan  lbahwa  
l5  ldari  l9  lanak  ltampak  legosentris  
ldan  ltidak  lmemiliki  lketerampilan  
linteraksi  lsosial  lyang  ldiperlukan  
luntuk  lmembangun  lpersahabatan.  
lSalah  lsatu  lmasalah  lyang  
ldihadapi  lanak  lkelompok  lA  ldi  lTK  
lNURUL  lKARTIKA  lTEGALHARJO  
ladalah  lperkembangan  lkemampuan  
lsosial  lmereka  lyang  lbelum  
lberkembang,  lnilai  lagama  ldan  
lmoral  lmasih  lrendah,  lyang  lberarti  
lperkembangan  lnilai  lagam  lmoral  
lmereka  ltidak  lsesuai  ldengan  
ltahapan  lusia  lmereka.  lPada  llokasi  
lpenelitian,  ldiketahui  lbahwa  
lpendekatan  lpembelajaran  lyang  
ldigunakan  lkurang  lefektif  ldalam  
lmenumbuhkan  lperilaku  lsosial  
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lanak.  lPeneliti  lmenggunakan  lalat  
lpenelitian  lyang  ltelah  ldirancang  
lsebelumnya  lsaat  lmelakukan  
lobservasi.  lAkibatnya,  lmetode  
lkualitatif  ldigunakan  ldalam  
lpenelitian  lini  luntuk  lmemahami  
lperubahan  lperilaku  lanak  lsecara  
lmenyeluruh  ldengan  lrumusan  
lmasalah  lpada  lpenelitian  lini:  
lapakah  limplementasi  lStorytelling  
ldapat  lmenanamkan  lnilai  lagama  
ldan  lmoral  lbagi  lanak  lusia  l4-5  
ltahun  ldi  lTK  lNURUL  lKARTIKA  
lTEGALHARJO.  lAdapun  ltujuan  
lpenelitian  lini  lyaitu  luntuk  
lmengetahui  limplementasi  
lStoritelling  ldapat  lmeningkatkan  
lnilai  lagama  ldan  lmoral  lpada  lanak  
lusia  l4-5  ltahun  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA  lTEGALHARJO.  lTetapi  
ldalam  lpenelitian  lini,  lpeneliti  
lmenggunakan  lcerita  lbergambar  
lyang  ldibuat  lsendiri  lsesuai  
ldengan  lkebutuhan  lpenelitian.  
lMenurut  lpeneliti,  lcerita  lrakyat  
lterlalu  lpanjang  luntuk  lanak  lusia  
ldini,  lcerita  lrakyat  lbiasanya  
lberbentuk  lbuku  ldengan  lsedikit  
lgambar,  ldan  lkurang  lmenarik  
lminat  lanak  lusia  ldini.  lSedangkan  
lcerita  lbergambar,  llebih  lsedikit  
ldan  lbisa  ldiselesaikan  ldengan  
lsekali  lduduk.  lDalam  lpenelitian  lini  
lmelalui  limplementasi  lStorytelling  
ldiharapkan  ldapat  lmenanamkan  
lnilai  lagama  ldan  lmoral  lbagi  lanak  
lusia  ldini.Berdasarkan  luraian  ldi  
latas,  lmaka  lpeneliti  lmelakukan  
lpenelitian  lyang  lberjudul 
“Implementasi Storytelling Dalam 
Menanamkan Nilai Agama Dan Moral 
Pada Anak Usia 4 -5 Tahun Di Tk 
Nurul Kartika Tegalharjo” 

Tinjauan Pustaka 

Metode  lstorytelling  ladalah  
lpendekatan  lyang  lsangat  ldi  
lutamakan  lketika  lmenjadi  lpilihan  
ldalam  lproses  lpendidikan  lanak,  
lkarena  ldapat  lmembantu  lanak-
anak  lmemahami  lapa  lyang  ldi  
lharapkan  ldalam  lsebuah  lnarasi  
ldengan  lcara  lguru  lmenyajikan  
lmateri  lsesuai  ldengan  lkemampuan  
lserta  ltahap  lperkembangan  
lintelektual  lanak,  lartinya  lanak-anak  
lmampu  lberpikir,  lmengekspresikan  
lpandangan  l,dan  lbisa  lbertindak  
ldengan  lketerampilan  lyang  lsesuai  
ldengan  lisi  lcerita.  lSelain  litu,  
lmetode  lini  ljuga  lmemperhatikan  
lkarakteristik  lanak  lyang  lmemiliki  
ldaya  limajinasi  lyang  ltinggi  ldan  
lfantasi  l(Amelia,  l2021).  lStorytelling  
lmerupakan  laktivitas  luntuk  
lmenyampaikan  lpesan  l,  linformasi,  
latau  lsekedar  lcerita  lfiksi  lyang  
ldisampaikan  lsecara  llangsung  
lkepada  lorang  llain,  lbaik  ldengan  
lmaupun  ltanpa  lalat  lbantu,  loleh  
lindividu  lyang  lmembagikan  lcerita  
ltersebut  l(Rusiyono  l&  lApriani,  
l2020).  lMelalui  lpenerapan  lmetode  
lstorytelling,  lanak-anak  ldapat  
lmengambil  lhikmah  ldari  lcerita  
lyang  ldi  lbacakan  loleh  lguru  lserta  
lmengimplementasikannya  ldalam  
lkegiatan  lsehari-hari.  lMetode  
lstorytelling  lmemungkinkan  lekspresi  
lwajah  lanak  ltumbuh  lsesuai  
ldengan  lperasaan  lmereka  lsaat  
lmendengarkan  lcerita  litu  l(Salsabila  
let  lal.,  l2021) 

Penerapan  lstory  ltelling  
ldalam  lmembentuk  lkarakter  lanak  
lusia  ldini  ladalah  lsarana  
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lpemebelajaran  lyang  lsangat  
lefisien.  lStorrytelling  lbisa  ldilakukan  
lmelalui  laktivitas  lmendongen  
lsecara  llangsung  latau  
lmenggunakan  lplatform  ldigital.  
lMendongeng  lsendiri  ladalah  
laktivitas  lyang  lmelibatkan  
lpenyampaian  lsuatu  lcerita  lsecara  
lverbal,  lbertujuan  luntuk  lberbagi  
lpengalaman  lminat  lbaca  lpada  
lanak-anak.  lAkan  ltetapi  lmenurut  
l(Ngoc  lHoa  l&  lMinh,  l2023)  
lmetode  lbercerita  ldianggap  
lsebagai  lpendekatan  ltradisional  
ldalam  lpendidikan,  lmeskipun  
lmemiliki  lkekuranga  ldalam  lmenarik  
lperhatian  lanak  ldan  
lmembangkitkan  lsemangat  lmereka.  
lDisisi  llain  l(Rahiem,  l2021)  
lmenejlaskan  lbahwa  lstorytelling  
ladalah  lsuatu  lcara  lmenyampaikan  
lcerita  ldengan  lmemanfaatkan  lkata-
kata,  lgambar,  lsuara,  latau  lgerakan  
lunutuk  lmenyampaikan  lpesan  ldan  
lmemepngaruhi  lpendengar.  
lPelaksanaan  lstorytelling  l,  lbaik  
lsecra  ldigital,  lamupun  lmanual,  
ltelah  lterbukti  lmendaji  lcara  lyang  
lefektif  ldalam  lpembentukan  
lkarakter  lanak-anak  lusia  
ldini(Shinas  l&  lWen,  l2022).  lMelalui  
lcerita,  lanak-anak  lmemiliki  
lkesempatan  luntuk  
lmengembangkan  lpemahaman  
ltentang  lmoralitas,  lnilai-nilai,  
ldisiplin,  ltanggung  ljawab,  ldan  
lsikap  lpositif. 

Implementasi  lstory  ltelling  
lbiasanya  lmemiliki  l3  ltahapan,  l(1)  
llangkah  lyang  lpertama  ladalah  
lkegiatan  lpembuka  lyang  lberisi  
lkegiatan  lbrainstorming  luntuk  

lmelatih  lkonsentrasi  lsiswa,  l(2)  
ltahapan  llangkah  lyang  lkedua  
lyaitu  lkegiatan  lmenceritakan  
lsebuah  lkisah  latau  lcerita  lyang  
ldibawakan  ldengan  lgesture,  
lgerakan  lserta  lalat  lperaga  luntuk  
lmemudahkan  lsiswa  lmendapat  
lgambaran  lvisual  ldari  ltokoh  ldalam  
lcerita.  lDalam  lpenelitian  lini  
lpeneliti  lmenggunakan  lcerita  lyang  
lberjudul  l“Si  lTikus  ldan  lSi  lSinga”  
ldan  l“Kisah  lDoa  lSemut  lMeminta  
lHujan”,  ldimana  l2  lcerita  lini  
lmengandung  lmoral  ldan  lunsur  
lkeagama  lyang  lmengandung  
lamanat  lbahwasanya  lkita  ltidak  
lboleh  lsesekali  lmeremehkan  lorang  
llain  lbisa  lsaja  lyang  lkita  langgap  
llemah  ldia  lyang  lbisa  lmenolong  
lkita,  lsebagai  lumat  lmuslim  lkita  
lharus  lsaling  lmenolong  ldan  
lmensyukuri  lnikmat  lyang  ltelah  
ldiberikan  lAllah  lSWT  lserta  lkita  
ltidak  lboleh  lmeremehkan  lorang  
llain  lkarena  lmungkin  lsaja  ldoa  
lmerekalah  lyang  lAllah  lSWT  
ldengar.  l(3)  llangkah  lketiga  latau  
llangkah  lterakhir  ladalah  
lmemberikan  lkesempatan  lkepada  
lsiswa  luntuk  lmenyampaikan  
lpendapat  lsecara  llisan  lmengenai  
lcerita  lyang  lsudah  ldidengarkan. 

Penerapan  lStorytelling  
ldalam  lmenanamkan  lnilai  lagama  
ldan  lmoral  lpada  lanak  lusia  l5-6  
ltahun  lsesuai  ldengan  laturan  
lPemerintah  lyang  ltelah  lditetapkan  
ldalam  lUndang-undang  lSistem  
lPendidikan  lNasional  lNomor  l20  
lTahun  l2003  lPasal  l1  layat  l14  
lmenyatakan  l"Pendidikan  lanak  
lusia  ldini  ladalah  lsuatu  lupaya  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

352 
 

lpembinaan  lyang  lditunjukan  
lkepada  lanak  lsejak  llahir  lsampai  
ldengan  lusia  lenam  ltahun  lyang  
ldilakukan  lmelalui  lpemberian  
lrangsangan  lpendidikan  luntuk  
lmembantu  lpertumbuhan  ldan  
lperkembangan  ljasmani  ldan  lrohani  
lagar  lanak  lmemiliki  lkesiapan  
ldalam  lmemasuki  lpendidikan  llebih  
llanjut.  lAnak  lusia  ldini  ladalah  
lindividu  ldengan  lrentang  lusia  
lantara  l0  lsampai  l6  ltahun  lyang  
lmemiliki  lperkembangan  ldan  
lpertumbuhan  lyang  lcepat  ldan  
lberbeda  lpada  lsetiap  ltahap  
lusianya.  l 

Salah  lsatu  lelemen  lpaling  
lkrusial  ldalam  lpertumbuhan  ladalah  
lnilai-nilai  lyang  lberhubungan  
ldengan  lagama  ldan  lmoral.  
lIntegrasi  lnilai-nilai  ltersebut  
lesensial  ldalam  lproses  
lpembelajaran  luntuk  lanak  lusia  
ldini  lkarena  lberdasarkan  
lPermendikbud  lNo  l137  lTahun  
l2014  lyang  lmengatur  ltentang  
lstandar  lNasional  lPendidikan  lAnak  
lUsia  lDini,  ldijelaskan  lbahwa  
lpengajaran  lkarakter  lharus  
lditerapkan  ldalam  lpendidikan  
lPAUD.  lPenanaman  lprinsip-prinsip  
lkarakter  lsejak  lusia  lmuda  lmenjadi  
lkewajiban  ldalam  lproses  lbelajar  ldi  
lPAUD  lselain  lfaktor  lpertumbuhan  
llainnya.  lDisebutkan  lbahwa  
lpendidikan  lkarakter  ladalah  
lkebutuhan  lutama  luntuk  
lmembentuk  lindividu  lyang  
lmempunyai  lsifat  ldan  lperilaku  
lyang  lpositif.  lPeraturan  lMenteri  
lPendidikan  ldan  lKebudayaan,  lyaitu  
lPermendikbud  lNo.  l137  lTahun  

l2014  lmengenai  lStandar  lNasional  
lPendidikan  lAnak  lUsia  lDini,  
lmenetapkan  lrambu-rambu  luntuk  
lperkembangan  lanak  ldi  lusia  ldini,  
ltermasuk  ldi  ldalamnya  lnilai-nilai  
lagama  ldan  lmoral.  lStandar  ltingkat  
lpencapaian  lperkembangan  lanak  
lusia  ldini  ltentang  lagama  ldan  
lmoral  lmencakup  lbeberapa  laspek,  
lseperti: 

1. Mengenal  ldan  
lpercaya  lkepada  
lTuhan  lYang  lMaha  
lEsa:  lanak  ldapat  
lmenunjukkan  lsikap  
lmenyayangi  ldirinya,  
lsesama  lmanusia,  ldan  
lalam  lsebagai  lciptaan  
lTuhan  lYang  lMaha  
lEsa. 

2. Mengenal  lajaran  
lpokok  lagama:  lanak  
ldapat  lmenunjukkan  
lpemahaman  ltentang  
lnilai-nilai  lagama  ldan  
lmoral. 

Tujuan  ldari  laspek  lini  
ladalah  lmembantu  lanak  lusia  ldini  
lmengembangkan  lpemahaman  ldan  
lkepercayaan  lkepada  lTuhan  lYang  
lMaha  lEsa,  lserta  lmenanamkan  
lnilai-nilai  lspiritual  lyang  lbaik  lsejak  
ldini,  lserta  lmembantu  lanak  lusia  
ldini  lmengembangkan  lpemahaman  
ldasar  ltentang  lagama  ldan  lnilai-
nilai  lyang  lterkandung  ldi  
ldalamnya.  lDengan  ldemikian,  lanak  
ldapat  ltumbuh  lmenjadi  lindividu  
lyang  lberiman  ldan  lberakhlak  
lmulia,  ldan  lanak  ldapat  ltumbuh  
lmenjadi  lindividu  lyang  lmemiliki  
llandasan  lspiritual  lyang  lkuat  ldan  
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ldapat  lmemahami  lnilai-nilai  lagama  
lyang  lbaik. 

Namun,  lperlu  ldiingat  lbahwa  
lpengenalan  lajaran  lpokok  lagama  
lpada  lanak  lusia  ldini  lharus  
ldisesuaikan  ldengan  lusia  ldan  
lkemampuan  lanak,  lserta  lharus  
ldisampaikan  ldengan  lcara  lyang  
lmenyenangkan  ldan  ltidak  
lmemaksa.  lDengan  ldemikian,  
lstandar  lpendidikan  lanak  lusia  ldini  
ltentang  lagama  ldan  lmoral  
lbertujuan  luntuk  lmembantu  lanak  
lmengembangkan  lnilai-nilai  lagama  
ldan  lmoral  lyang  lbaik,  lsehingga  
lmereka  ldapat  lmenjadi  lindividu  
lyang  lberakhlak  lmulia  ldan  
lmemiliki  lkesiapan  ldalam  
lmemasuki  lpendidikan  llebih  llanjut. 

Metode Penelitian 

Penelitian  lini  lmenerapkan  
lmetode  lkualitatif  ldengan  ltipe  
ldeskriptif  lyang  lbertujuan  luntuk  
lmenguraikan  lpenyelesaian  
lmasalah  ldengan  lmengandalkan  
ldata  lyang  ltelah  ldikumpulkan.  
lDengan  lkata  llain,  lsasaran  lutama  
ladalah  luntuk  lmemahami  lreaksi  
lterhadap  lfenomena  ltertentu  
ldengan  lmemanfaatkan  lmetodologi  
lilmiah  lyang  lterstruktur.  lDalam  
lkonteks  lpenelitian  lkualitatif,  
ldokumentasi  lyang  ldi  lambil  ldari  
llapangan  lmemiliki  lperanan  lkrusial  
ldalam  lproses  lpengumpulan  ldata  
ldi  llokasi  lstudi,  lsebab  lcatatan  
ltersebut  lberfungsi  lsebagai  
linstrumen  lutama  lyang  lberkaitan  
ldengan  lberagam  lteknik  
lpengumpulan  ldata  lkualitatif. 

Teknik  lpengumpulan  ldata  
ldalam  lstudi  lini  lmeliputi  
lpengamatan,  linteraksi  llangsung,  
ldan  lpengambilan  ldokumentasi.  
lPengamatan  ldilakukan  lterhadap  
ltingkah  llaku  lanak  lsebelum  ldan  
lsesudah  lsesi  lnarasi  luntuk  
lmenanamkan  lnilai  lnilai  letika  ldan  
lspiriyual  lkepada  lanak-anak  lpada  
ltahap  lawal  lkehidupan,  lsementara  
linteraksi  ldengan  lguru  latau  
linstruktur  ldilakukan  lsetelah  lproses  
lpengamatan  luntuk  lmenggali  llebih  
ljauh  ltentang  lkarakteristik  ltiap  
lsiswa. Penelitian  lini  lakan  
lmelibatkan  l9  lsempel  lyang  l3  
ldiantaranya  ladalah  lsiswa  llaki-laki,  
ldan  l6  lsisanya  lmerupakan  lsiswa  
lperempuan.  lPeneitian  lini  lakan  
ldilaksanakan  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA  lyang  lberlokasi  ldi  ldesa  
lTegalharjo,  lKecamatan  lGlenmore,  
lKabupaten  lBanyuwangi. 
 Hasil  L  Ldan  Lpembahasan 

Melalui  lpendidikan  lyang  
lditujukan  lkepada  lanak-anak  ldi  
ltahap  lawal  lkehidupannya,  
ldiharapkan  lmereka  ldapat  
lmengembangkan  lberbagai  lpotensi  
lyang  lada  ldalam  ldiri  lmereka,  
ltermasuk  ldalam  lhal  lspiritual  ldan  
lmoral,  lketerampilan  lemosional  
ldan  lsosial,  lkemampuan  
lberbahasa,  laspek  lkognitif,  
lketerampilan  lfisik,  lserta  lbakat  
lseni  lyang  ldimiliki.  lDimensi  
lspiritual  ldan  lmoral  ldianggap  
lsebagai  lsalah  lsatu  lfaktor  lutama  
ldalam  lperkembangan  lanak  
lselama  lmasa  lpertumbuhan  
lmereka,  lsehingga  lmemerlukan  
lperhatian  ldan  lpengelolaan  lyang  
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lbaik  ldari  lpara  lpendidik  ldi  lsetiap  
llembaga  lpendidikan  lanak  lusia  
ldini.  lBerdasarkan  lPermendikbud  
lnomor  l137  ltahun  l2014  lmengenai  
lstandar  lpendidikan  ldi  lusia  ldini,  
ldijelaskan  lbahwa  lnilai-nilai  
lspiritual  ldan  lmoral  lyang  lharus  
lditanamkan  lpada  lanak-anak  ldi  
lusia  lini  lmeliputi  lkemampuan  
lmemahami  lajaran  lagama  lyang  
ldianut,  lmelaksanakan  libadah  
lsehari-hari,  lbersikap  ljujur,  
lmemberikan  lbantuan,  lberperilaku  
lbaik,  lmenghargai  lorang  llain,  
lbersikap  lsportif,  lserta  lmenjaga  
lkebersihan  ldiri  ldan  llingkungan  
lsekitarnya. 

Penelitian  lini  lmengkaji  
lbagaimana  lpenerapan  lStory  
lTelling  ldapat  lmenanamkan  lnilai-
nilai  lagama  ldan  lmoral  lpada  lanak  
lusia  l4  lhingga  l5  ltahun  ldi  lTK  
lNURUL  lKARTIKA  lTEGALHARJO.  
lTujuan  ldari  lpenyampaian  lnilai-nilai  
lagama  ldan  lmoral  lmelalui  laktivitas  
lbercerita  ladalah  luntuk  lmembentuk  
lanak  ldidik  lmenjadi  lindividu  lyang  
lmemiliki  lmoral  lyang  lbaik,  
lsemangat  lyang  ltinggi,  lsantun  
ldalam  lucapan  ldan  ltindakan,  
lberperilaku  lmulia,  lserta  lberadab  
ldi  lsekitarnya.  lPeran  lguru  ldan  
lorang  ltua  lsangat  lkrusial  ldalam  
lmenanamkan  lnilai  lagama  ldan  
lmoral  lkepada  lpara  lpeserta  ldidik. 

Metode  lbercerita  lyang  
ldipraktikkan  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA  lmengimplementasikan  
lberbagai  lpendekatan  luntuk  
lmenyampaikan  lcerita  lkepada  
lsiswa,  lyaitu  lmelalui  lcerita  lyang  
ldisusun  loleh  lpengajar,  lserta  

lekpresi  lyang  ldibuat  loleh  
lpengajar.  lPenerapan  lmetode  
lStorytelling  ldalam  lproses  
lpembelajaran  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA  ldilakukan  lsecara  lteratur  
ldan  lterus-menerus.  lDengan  
lmetode  lbercerita  lini,  llembaga  
lberharap  lagar  lsiswa  ldapat  
lmerasakan  lsuasana  lyang  llebih  
lmenyenangkan  ldan  lmendapatkan  
lpengetahuan  lyang  ldapat  ldipahami  
ldengan  lbaik,  lsehingga  ldapat  
lmerangsang  lpemikiran,  lakhlak,  
lserta  ldaya  lkreatif  lmereka. 

Dalam  laktivitas  lStorytelling,  
lpara  lsiswa  ldiajarkan  ldan  
ldiarahkan  luntuk  lmeningkatkan  
lkemampuan  lmereka  ldalam  
lmenyimak  lcerita  lyang  
ldisampaikan  loleh  lguru,  ldengan  
lcara  lyang  ljelas.  lTeknik  lbercerita  
ldiperkenalkan  lkepada  lsiswa  lagar  
lmereka  ldapat  llebih  lmemahami,  
lmerasakan,  ldan  lmenerapkan  lnilai-
nilai  lagama  lserta  lmoral  lyang  
lterdapat  ldalam  lsetiap  lcerita  lyang  
ldisampaikan  lguru,  lsehingga  lbisa  
lditerapkan  ldalam  lkehidupan  
lsehari-hari.  lPenerapan  lmetode  
lStorytelling  ldalam  lpenanaman  
lnilai-nilai  lagama  ldan  lmoral  ldi  lTK  
lNURUL  lKARTIKA  lcukup  lefektif.  
lDibuktikan  ldari  lhasil  lwawancara  
ldengan  lguru: 

“Peserta  ldidik  llebih  ltertarik  
luntuk  lmendengarkan  
lpelajaran  lyang  ldibawakan  
lmenggunakan  lcerita  
lsehingga  lpeserta  ldidik  
llebih  lmemahami  lisi  lpesan  
lyang  lterkandung  ldalam  
lcerita” 
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  lSebagai  ltanda  lbahwa  
lpenanaman  lnilai-nilai  lagama  ldan  
lmoral  lberjalan  ldengan  lbaik,  ldapat  
ldilihat  ldari  lperilaku  lsiswa  ldalam  
lmenerapkan  lprinsip-prinsip  lmoral  
lyang  ldiajarkan  loleh  lguru  lmelalui  
lcerita  ldalam  lkehidupan  lsehari-
hari.  lMisalnya,  lsiswa  ldapat  
lmenyebut  lAllah  lsebagai  lpencipta  
lsemua  lmakhluk  ldi  ldunia,  lberdoa  
lsebelum  ldan  lsetelah  lkegiatan  
lbelajar,  lberbicara  ldengan  lsopan  
lkepada  lguru,  ldan  lsudah  lterbiasa  
lmengucapkan  lterima  lkasih  lsaat  
lmenerima  lbantuan.  lMereka  ljuga  
lmeminta  lmaaf  lsaat  lmelakukan  
lkesalahan  ldan  lbersedia  
lmembantu  lorang  llain.  lSelain  litu,  
lsiswa  ltidak  lmudah  lmerendahkan  
lorang  llain,  lbanyak  ldi  lantara  
lmereka  ljuga  ltelah  lmenghafal  
layat-ayat  ldan  lhadist  lpendek,  
lserta  lmelaksanakan  lshalat  ldengan  
llancar.  lDibuktikan  ldengan  lhasil  
lwawancara  ldengan  lguru: 

“Peserta  ldidik  lmengalami  
lpeningkatan  ldalam  
lbersikap,  lhal  lini  
ldidapatkan  lkarena  lpesan  
ldari  lcerita  lyang  ldi  
lbawakan  loleh  lguru  llebih  
lmudah  ldipahami  loleh  
lpeserta  ldidik.  lSehingga  
lpeserta  ldidik  ldapat  
lmempraktikkan  lmakna  
lpesan  ldikehidupan  lsehari-
hari” 

Hal  lini  lsesuai  ldengan  
lpandangan  lNurkhalizah  l(2023)  
lyang  lmenyatakan  lbahwa  lteknik  
lStorytelling  ladalah  lsalah  lsatu  
lmetode  lyang  ldigunakan  loleh  

lpendidik  luntuk  lmemberikan  
lpengalaman  lbelajar  lyang  lmenarik  
lserta  lmenyenangkan  lbagi  lpara  
lsiswa.  lMetode  lini  lsangat  lefektif  
ldalam  lmentransmisikan  lserta  
lmengajarkan  lnilai-nilai  lmoral  ldan  
lagama  lkepada  lsiswa,  lsehingga  
lmereka  ldapat  lmemperoleh  
lpemahaman  lyang  llebih  lmendalam  
lmelalui  lcerita  lyang  ldisampaikan  
loleh  lguru  ldan  lberkontribusi  lpada  
lpengembangan  lkarakter  lanak  
ldidik.  lPenggunaan  lmedia  ldalam  
lpembelajaran  lsangat  lkrusial  ldalam  
lpenerapan  lmetode  lStorytelling,  
lkarena  ldengan  ladanya  lmedia  
lyang  ltepat,  lproses  lbelajar  lakan  
lmenjadi  llebih  lmenyenangkan  ldan  
lmudah  ldipahami  loleh  lsiswa.  lDi  
lTK  lNURUL  lKARTIKA,  lmedia  
lyang  lbiasa  ldigunakan  ldalam  
lkegiatan  lStorytelling  lumumnya  
lberupa  lbuku  lcerita  latau  lnarasi  
lyang  ldikreasikan  loleh  lpengajar.  
lIni  lsejalan  ldengan  lpendapat  
lWijayanti  l(2019)  lyang  lmenyatakan  
lbahwa  lberagam  lalat  lperaga  latau  
lmedia  lyang  ldapat  ldimanfaatkan  
loleh  lguru  ldalam  lkegiatan  
lStorytelling  lmencakup  lbuku,  lpuisi,  
lflanel  lboard,  lboneka  ltangan,  
lwayang,  lgambar,  lvideo,  lserta  
lboneka  ljari. 

Dalam  lmengembangkan  
lpotensi  lyang  ldimiliki  lsiswa,  
ltenaga  lpendidik  latau  lguru  
lmemerlukan  lkolaborasi  ldan  
lkomunikasi  lyang  lefektif  ldengan  
lorang  ltua.  lHal  lini  ljuga  lberlaku  
luntuk  lpenanaman  lnilai-nilai  lagama  
ldan  lmoral  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA.  lUntuk  lmenanamkan  
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lnilai-nilai  ltersebut,  lguru  lmenjalin  
lkerja  lsama  ldan  lkomunikasi  
ldengan  lorang  ltua  lmelalui  lbuku  
lcatatan  lsiswa  lserta  lgrup  
lWhatsApp  lonline,  ldi  lmana  lsetiap  
ltugas  lyang  ldilaksanakan  loleh  
lsiswa  lakan  ldibagikan  loleh  lguru  
lke  ldalam  lgrup  ltersebut.  lOrang  
ltua  ladalah  lsosok  lterdekat  lbagi  
lanak,  lsehingga  lkeberadaan  
lmereka  lsangat  lpenting  ldalam  
lproses  lpembelajaran  lanak.  lDari  
lhasil  lwawancara  lbersama  lguru: 

“Selain  lperan  lguru,  lorang  
ltua  ljuga  lberperan  lpenting  ldalam  
lproses  lpenanaman  lnilai  lagama  
ldan  lmoral  lbagi  lpeserta  ldidik  
lsehingga  lbiasanya  lkami  lakan  
lmemberikan  lcatatan  ltumbuh  
lkembang  lanak  lsehingga  lorang  
ltua  ltetap  ldapat  lmemantau  ldan  
lmembantu  lmembiasakan  lanak  
lbersikap  lsesuai  lagama  ldan  lmoral  
ldi  lluar  lkelas  lkhususnya  ldi  
lrumah” 

Sesuai  ldengan  lfokus  
lmasalah  lyaitu  lmengenai  lmetode  
lStorytelling.  lPeneliti  lingin  ldapat  
lmenjelaskan  lsekaligus  
lmemaparkan  ldata  lsecara  
lmenyeluruh  ldan  lrinci  lmengenai  
limplementasi  lmetode  lStorytelling  
ldalam  lpenanaman  lnilai-nilai  
lagama  ldan  lmoral,  lbagaimana  
lpenanaman  lagama  ldan  lmoral  
lserta  lfaktor  lpenunjang  ldan  
lpenghambat  ldalam  lpenanaman  
lagama  ldan  lmoral  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA:  lImplementasi  lStory  
lTelling  ldalam  lmenanamkan  lnilai  
lagama  ldan  lmoral  l  lyaitu  

lmelakukan  lbeberapa  lpersiapan  
lsebagai  lberikut:  l 

Persiapan  lyang  ldilakukan  
loleh  lguru  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA  lmencakup  lpenataan  
lkondisi  ldiri,  lbaik  lsecara  lfisik  
lmaupun  lmental,  lyang  lsangat  
lpenting  luntuk  lkegiatan  
lpembelajaran.  lMenurut  lAgustin  
l(2022),  ltenaga  lpendidik  lwajib  
lmenyiapkan  ldiri  luntuk  
lmelaksanakan  lperannya  lsebagai  
lpendidik,  ltermasuk  lmemastikan  
lkondisi  lfisik  lyang  lsehat  lserta  
lkualitas  lsuara  lyang  lbaik.  lProses  
lpersiapan  lini  ltidak  lhanya  
ldilakukan  lsaat  lpembelajaran  
lmenggunakan  lmetode  lcerita,  
lnamun  ljuga  lditerapkan  ldalam  
lkegiatan  lpembelajaran  lsehari-hari.  
lSelain  lmerawat  lkesehatan  ltubuh,  
lguru  ljuga  lharus  lmenyiapkan  
lmateri  lpembelajaran  lsebelum  lsesi  
ldimulai.  l 

Persiapan  lteknis  ldi  lTK  
lNURUL  lKARTIKA  lmerupakan  lhal  
lyang  lsangat  lpenting  lbagi  lseorang  
lguru,  lyaitu  lmenyiapkan  lkesiapan  
lteknis  luntuk  lkegiatan  lbelajar  
lmengajar.  lGuru  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA  lmempersiapkan  
lbeberapa  lhal  lseperti  lRPPH,  
ldaftar  lhadir  lsiswa,  lmedia  
lpembelajaran,  lserta  lalat  ltulis.  
lKesiapan  lteknis  ldalam  lproses  
lbelajar  lmengajar  lmenjadi  lhal  
lpokok  lyang  lwajib  ldisiapkan  loleh  
ltenaga  lpendidik  lagar  ltujuan  
lbelajar  ldapat  ldicapai  l(Agustin,  
l2022).  lMetode  lStorytelling  ldi  lTK  
lNURUL  lKARTIKA  ldalam  lkegiatan  
lbelajar  ldilakukan  ldengan  
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lmenggunakan  lpendekatan  
lStorytelling  lyang  ldiceritakan  loleh  
lguru.  lProses  ldimulai  ldengan  
ltahap  lpembukaan,  ldi  lmana  lguru  
lmemastikan  lanak-anak  lduduk  lrapi  
ldalam  lformasi  llingkaran.  
lKemudian,  lguru  lmemulai  lsesi  
ldengan  lmelakukan  lIce  lbreaking  
luntuk  lmenarik  lperhatian  lanak-
anak.  lSelanjutnya,  lguru  
lmengimplementasikan  ltahap  
lpelaksanaan  ldengan  lmembaca  
llangsung  ldari  lbuku  lcerita  latau  
lmenceritakan  lkisah  lyang  
ldibuatnya  lsendiri,  lmenggunakan  
lintonasi  ldan  lekspresi  lwajah  lyang  
lmenarik  lminat.  lPada  ltahap  
lpenutup,  lguru  lbercerita  lselama  l5-
10  lmenit  ldan  ldiakhiri  ldengan  lsesi  
ltanya  ljawab  lkepada  lanak-anak  
lmengenai  lisi  lcerita  lyang  lbaru  
lsaja  ldibacakan. 

Dengan  lpengimplementasian  
lStorytelling  lseperti  ldiatas  ldapat  
lmembantu  lguru  lmengkondisikan  
lpeserta  ldidik  luntuk  
lmemperhatikan  lguru,  lselain  litu  
lStorytelling  ljuga  lmembuat  lpeserta  
ldidik  ltertarik  luntuk  lmendengarkan  
lisi  lcerita  lyang  ldisampaikan  lguru.  
lDibuktikan  ldari  lhasil  lwawancara  
lbersama  lsalah  lsatu  lsiswa: 

“Suka  lmendengarkan  libu  
lguru  lbercerita,  lceritanya  lseru  ldan  
lmenarik” 

Di  ldukung  loleh  lhasil  lwawancara  
lbersama  lguru: 

“Anak-anak  lterlihat  lantusias  
ldan  lbersemangat  lsaat  
lmendengarkan  lguru  
lbercerita.  lMereka  ljuga  llebih  

laktif  lbertanya  lkepada  lguru  
lperihal  lsesuatu  lyang  
lmembuat  lmereka  
lpenasaran” 

Dari  lhasil  lpenelitian  ldiatas,  
lpeneliti  lmenemukan  lbahwa  
lpenggunaan  lStorytelling  ldapat  
lmembantu  lmenanamkan  lnilai  
lagama  ldan  lmoral  lpada  lanak  
lusia  l4-5  ltahun  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA.  lSelain  litu  lguru  ljuga  
levaluasi  luntuk  lmemantau  
lpeningkatan  ltumbuh  lkembang  
lpeserta  ldidik. Evaluasi  ldilakukan  
loleh  lpengajar  ldengan  lmemberikan  
llaporan  lmengenai  lperilaku  ldan  
lperkembangan  lsiswa  lkepada  
lorang  ltua.  lTujuan  ldari  lhal  lini  
ladalah  luntuk  lmengetahui  lapakah  
lproses  lbelajar  lyang  ldilakukan  ldi  
lsekolah  lserta  lkebiasaan  lyang  
lditerapkan  ldi  lsekolah  ljuga  
lditerapkan  ldi  lrumah.  lHasil  
levaluasi  ldisampaikan  ldalam  
lbentuk  llaporan  lkegiatan  lsehari-
hari  ldan  lpenilaian  lsatu  lsemester  
ldalam  lbuku  lraport  lsetiap  lakhir  
ltahun  lajaran.  lSetelah  lkegiatan  
lselesai,  lguru  lmelakukan  levaluasi  
ldengan  lmemberikan  lpertanyaan  
lkepada  lsiswa  lmengenai  lcerita  
lyang  ltelah  ldisampaikan.  lIni  
lbertujuan  luntuk  lmengetahui  
lsejauh  lmana  lsiswa  lmemahami  
lcerita  lyang  lsudah  ldisampaikan  
loleh  lguru.  lSelanjutnya,  lguru  
lmemberikan  lpenguatan  lkepada  
lsiswa  lterkait  ldengan  lnilai-nilai  
lagama  ldan  lmoral  lyang  lada  
ldalam  lcerita  ltersebut  lagar  lsiswa  
ldapat  lmeneladani  lperilaku  lyang  
lbaik  lsesuai  ldengan  lnilai-nilai  
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lagama  ldan  lmoral.  lNilai-nilai  
lagama  ldan  lmoral  lyang  
lditanamkan  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA  ladalah  lsebagai  lberikut:  
la.  lMengenal  lagama  lyang  
ldianutnya  l;  lb.  lMembiasakan  ldiri  
lberibadah;  lc.  lMemahami  lperilaku  
lmulia  l(jujur,  lpenolong,  lsopan,  ldan  
lhormat);  ld.  lMembedakan  lperilaku  
lbaik  ldan  lburuk;  le.  lMenghormati  
lagama  lorang  llain.  l 

Faktor  lpendukung  ldan  
lpenghambat  lmetode  lStorytelling  
ldalam  lmenanamkan  lnilai  lagama  
ldan  lmoral  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA.  lKeberhasilan  lTK  
lNURUL  lKARTIKA  ldalam  
lpenanaman  lnilai  lagama  ldan  
lmoral  lpada  lanak,  ltidak  lterlepas  
ldari  ladanya  lfaktor  lpendukung  
ldan  lpenghambat  lpelaksanaan  
lpenanaman  lnilai  lagama  ldan  
lmoral  lkepada  lanak  lusia  ldini.  lHal  
lini  lsesuai  ldengan  lapa  lyang  
ldijelaskan  loleh  lsalah  lseorang  
lguru  lpengajar,  lyaitu  lsebagai  
lberikut: 

Faktor  lpendukung  ladalah  
lelemen  lutama  lyang  lsangat  
lpenting  luntuk  lmendukung  
lpelaksanaan  lpenanaman  lnilai  
lagama  ldan  lmoral  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA.  lBerikut  ladalah  
lbeberapa  lfaktor  lpendukung  
ltersebut:  lKebiasaan  lsehari-hari  
ldalam  lperilaku  ldi  llingkungan  
lsekolah  ldapat  lmemengaruhi  
lakhlak  lanak.  lSehingga,  ltanpa  
ladanya  lpaksaan,  lanak  lsudah  
lterbiasa  luntuk  lmelakukannya.  
lContohnya,  ldi  lTK  lNURUL  
lKARTIKA  lterdapat  ltradisi  

lmengucapkan  lsalam  lsebelum  
lmemulai  lsemua  lkegiatan.  lDari  
lkebiasaan  lmengucapkan  lsalam  
lini,  lanak-anak  lakan  lterbiasa  
luntuk  lmengucapkan  lsalam  lbaik  ldi  
lsekolah  lmaupun  ldi  lrumah,  
lsehingga  lmereka  lakan  lmenyadari  
lpentingnya  lmengucapkan  lsalam  
ltanpa  lharus  ldipaksa.  lMotivasi  
luntuk  lmenjalani  lhidup  lberakhlak  
ltidak  lhanya  lberasal  ldari  lsekolah,  
ltetapi  ljuga  ldari  lorang  ltua.  
lBimbingan  ldari  lorang  ltua  ldan  
lkeluarga  lsangat  lberperan  lbesar  
ldalam  lmenanamkan  lnilai-nilai  
lagama  ldan  lmoral  lserta  ldalam  
lpembinaan  lagama  ldan  lmoral  
lanak-anak.  l 

Terlepas  ldari  ljenis  lprogram  
latau  lkegiatan  lyang  lsedang  
ldijalankan,  ltantangan  lyang  lmuncul  
ldari  lpenerapan  lpendekatan  lCerita  
luntuk  lmenanamkan  lnilai-nilai  
lspiritual  ldan  letika  lharus  lditangani  
ldengan  lserius  ldan  ltepat.  lLatar  
lbelakang  lanak  lyang  ltidak  
lmendukung  ldan  lberagam  lasal-
usulnya  lmembuat  ltingkat  
lkeyakinan  lserta  lpraktik  libadah  
lmereka  lberbeda-beda.  lLingkungan  
ldi  ldalam  lkeluarga  lmemainkan  
lperan  lyang  lsangat  lpenting  ldalam  
lpendidikan  lyang  lditerima  loleh  
lanak.  lDengan  lkata  llain,  ljika  
lseorang  lanak  lberasal  ldari  
lkeluarga  lyang  lmemiliki  lnilai-nilai  
lagama  lyang  lkuat,  lmaka  lkarakter  
latau  lperilakunya  lcenderung  lpositif,  
lsedangkan  ljika  lanak  ltersebut  
llahir  ldari  llatar  lbelakang  lyang  
lkurang  lbaik,  lmaka  lperilaku  latau  
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lkarakternya  ljuga  lakan  lterpengaruh  
lnegatif  l(Syaidah,  l2024). 

Untuk  lmendukung  
lkeberhasilan  lstrategi  lguru  ldalam  
lmengajarkan  lnilai-nilai  lagama  ldan  
lmoral,  lpenting  ladanya  lprogram-
program  lyang  ldirancang  lkhusus  
luntuk  lmengembangkan  lakhlak  
lbaik  lanak.  lProgram-program  
ltersebut  ldapat  lberjalan  ldengan  
lbaik  ljika  lalat  ldan  lsarana  lyang  
ldibutuhkan  ltersedia,  lsebaliknya,  
ljika  ltidak  lada,  lmaka  lpelaksanaan  
lkegiatan  lakan  lterhambat.  
lDukungan  lserta  lsemangat  ldari  
lberbagai  lpihak,  lterutama  ldari  
lkepala  lsekolah,  lsangat  ldiperlukan  
lmengingat  lkepala  lsekolah  lmemiliki  
lotoritas  ldalam  lpengambilan  
lkeputusan.  lInteraksi  lanak  ldi  lluar  
llingkungan  lsekolah  ljuga  lmemiliki  
ldampak  lsignifikan  lterhadap  
lperkembangan  lagama  ldan  lmoral  
lmereka,  lkarena  lpengaruh  ldari  
linteraksi  ltersebut  lberlangsung  
lsangat  lcepat;  ljika  lada  lpengaruh  
lnegatif,  lmaka  lakan  lberdampak  
lburuk  lpada  lanak.  lBesarnya  
ldampak  ldari  linteraksi  ldi  
lmasyarakat  ldipengaruhi  loleh  
lnorma  ldan  lkebiasaan  lyang  
lberlaku.  lJika  lkebiasaan  ldi  lsekitar  
lbersifat  lpositif,  lmaka  lakan  
lmemberikan  ldampak  lpositif  lpula;  
lsebaliknya,  lkebiasaan  lnegatif  ldi  
lmasyarakat  ljuga  lakan  
lmemberikan  ldampak  lburuk  lpada  
lpengembangan  ljiwa  lkeagamaan  
lanak  l(Syaidah,  l2024). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  
ltentang  lImplementasi  lStoryteling  
ldalam  lmenanamkan  lnilai  lagama  
ldan  lmoral  lpada  lanak  lusia  l4-5  
ltahun  ldi  lTK  lNURUL  lKARTIKA  
lyaitu  lStorytelling  ldapat  lmembantu  
lmenanamkan  lnilai  lagama  ldan  
lmoral  lbagi  lpeserta  ldidik  lkarena  
ldengan  lStorytelling  lpeserta  ldidik  
lterlihat  ltertarik  lmendengarkan  
lcerita  lyang  ldibawakan  lguru  
lsehingga  lpesan  lyang  lterdapat  
ldalam  lcerita  ldapat  ldi  lserap  ldan  
ldipahami  ldengan  lmudah  loleh  
lpeserta  ldidik.  lSehingga  lpeserta  
ldidik  ldengan  lotomatis  lakan  
lmengingat  ldan  lmenerapkannya  ldi  
lkehidupan  lsehari-hari.  lFaktor  lyang  
lmempengaruhi  lpembentukan  
lkarakter  lada  l2  lyaitu  lfaktor  
lpendukung  ldan  lfaktor  
lpenghambat.  lFaktor  lpendukung  
lpembentukan  lkarakter  ldisiplin  ldi  
lTK  lNURUL  lKARTIKA  lini  ladanya  
lkonsistensi  ldari  lpihak  lguru  
lmenggunakan  lstorytelling  lsebagai  
lmedia  lpembelajaran,  lselain  litu  
lguru  ljuga  lselalu  lmemberikan  
lmotivasi  lkepada  lpeserta  ldidik.  
lFaktor  lpenghambat  lpembentukan  
lkarakter  lanak  lusia  ldini  lyaitu  lada  
lbeberapa  lorang  ltua  lyang  ltidak  
lmau  likut  landil,  lcuek  lterhadap  
lperkembangan  lanak  lseta  lfaktor  
llingkungan.  l 
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